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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan hukum merupakan salah satu aspek fundamental dalam proses pembentukan
karakter dan kesadaran hukum masyarakat, terutama di kalangan generasi muda. Kesadaran
hukum yang terbentuk sejak usia dini memiliki peran strategis dalam menciptakan
masyarakat yang taat hukum, menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan, serta mampu
menjalankan hak dan kewajibannya secara seimbang sebagai warga negara yang bertanggung

jawab.

Dalam konteks ini, pelajar pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) berada pada
fase perkembangan yang sangat penting, di mana mereka tengah berada dalam proses transisi
menuju kedewasaan dan kematangan dalam berpikir serta bertindak. Usia pelajar SMK, yang
umumnya berkisar antara 15 hingga 18 tahun, merupakan periode kritis dalam pembentukan
pola pikir, nilai-nilai sosial, serta sikap terhadap hukum dan norma yang berlaku di
masyarakat. Oleh karena itu, intervensi edukatif yang tepat pada masa ini sangat diperlukan
guna memperkuat pemahaman mereka terhadap sistem hukum nasional, serta membentuk

sikap yang positif terhadap kepatuhan hukum.

Sebagai bentuk kontribusi nyata dalam mendukung peningkatan literasi hukum di
kalangan pelajar, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata Merdeka Belajar Kampus Merdeka (KKN
MBKM) dari Lingkar Kampus melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
difokuskan pada pemberian edukasi hukum di lingkungan SMK Negeri 2 Kota Bengkulu.
Kegiatan ini dirancang sebagai sarana untuk memberikan pemahaman yang aplikatif
mengenai hak dan kewajiban warga negara, pentingnya supremasi hukum, serta dampak dari

pelanggaran hukum dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.

Pendekatan edukatif yang digunakan dalam kegiatan ini tidak hanya bersifat teoritis,
tetapi juga mengedepankan metode pembelajaran partisipatif dan kontekstual. Mahasiswa
sebagai fasilitator menjembatani pemahaman siswa terhadap isu-isu hukum yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari, seperti hukum perlindungan anak, cyberbullying, kenakalan
remaja, serta etika berkomunikasi di media sosial. Dengan demikian, diharapkan kegiatan ini

mampu menumbuhkan kesadaran hukum yang tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga
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afektif dan konatif, yakni mendorong perubahan sikap dan perilaku yang mencerminkan
penghormatan terhadap hukum.

Secara keseluruhan, pelaksanaan edukasi hukum dalam kegiatan KKN MBKM ini tidak
hanya berfungsi sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat, tetapi juga menjadi wadah
bagi mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan akademik yang diperoleh di bangku kuliah
ke dalam praktik nyata. Selain itu, kegiatan ini memberikan dampak positif yang
berkelanjutan bagi siswa/i SMK sebagai penerima manfaat, dengan harapan terbentuknya
generasi muda yang sadar hukum, kritis, dan berintegritas dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara.

B. Tujuan

e Memberikan penyuluhan hukum terkait aman berlalu lintas

e Menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan dan nilai-nilai kebangsaan melalui

kegiatan edukatif dan kreatif.

e Membina kolaborasi antara siswa OSIS dan ROHIS sebagai penggerak sekolah ramah

hukum.

C. Manfaat Pelaksanaan Program

¢ Meningkatkan pengetahuan hukum Berlalu lintas di kalangan pelajar.

e Meningkatkan kepedulian terhadap norma hukum dalam kehidupan sehari-hari.

e Menumbuhkan karakter positif melalui kegiatan kolaboratif dan edukatif.



BAB 11
TARGET DAN LUARAN

A. Target Kegiatan

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN MBKM di

SMK Negeri 2 Kota Bengkulu ini menargetkan beberapa capaian utama yang bersifat

edukatif, karakter-building, dan transformatif dalam rangka membentuk kesadaran hukum

dan kepedulian sosial di kalangan pelajar. Adapun target kegiatan ini adalah sebagai

berikut:

1.

Meningkatkan pemahaman siswa terhadap norma dan prinsip dasar hukum,
khususnya dalam konteks berlalu lintas, tata tertib sekolah, dan perilaku bermedia
sosial secara bertanggung jawab.

Mendorong partisipasi aktif siswa dalam menyebarkan nilai-nilai hukum dan
moral di lingkungan sekolah melalui media edukatif seperti majalah dinding
bertema hukum dan kegiatan kreatif lainnya.

Membangun kesadaran kolektif siswa terhadap pentingnya menjaga kebersihan
lingkungan sekolah, sebagai bagian dari tanggung jawab sosial dan karakter positif.
Menumbuhkan sikap Kritis, kolaboratif, dan Kkreatif siswa dalam memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai hukum, melalui keterlibatan langsung dalam
workshop, diskusi, dan praktik lapangan.

Memperkuat kemitraan antara mahasiswa, guru, dan organisasi siswa (OSIS
dan ROHIS) dalam menciptakan budaya sekolah yang ramah hukum, bersih, dan
bernilai edukatif tinggi.

B. Luaran Kegiatan

Luaran dari kegiatan pengabdian ini dirancang untuk memberikan dampak jangka pendek

maupun jangka panjang bagi sekolah dan siswa. Hasil nyata (tangible) dan non-tangible

yang diharapkan dari pelaksanaan program antara lain:

1.

Terlaksananya penyuluhan hukum tematik dengan pendekatan interaktif,
khususnya mengenai kesadaran berlalu lintas yang aman dan sesuai peraturan
perundang-undangan (UU No. 22 Tahun 2009).

Terciptanya media literasi hukum dalam bentuk majalah dinding (mading) yang
memuat informasi hukum kontekstual, kreatif, dan komunikatif, sebagai referensi

pembelajaran berkelanjutan di lingkungan sekolah.



3. Terbangunnya keterampilan berpikir Kritis dan reflektif siswa dalam isu-isu
hukum, dibuktikan melalui partisipasi aktif dalam diskusi, penyusunan konten
hukum, serta kegiatan edukatif lainnya.

4. Terimplementasinya kegiatan aksi bersih lingkungan sekolah secara kolaboratif,
yang berdampak pada peningkatan kondisi fisik lingkungan belajar sekaligus
pembiasaan hidup bersih dan gotong royong di kalangan siswa.

5. Dokumentasi kegiatan dan laporan akhir pengabdian yang dapat dijadikan
model praktik baik (best practice) bagi pelaksanaan program sejenis di sekolah lain,
baik oleh kampus maupun lembaga mitra pendidikan.

a. Permasalahan

a) Masih rendahnya kesadaran hukum di kalangan siswa.

Kesadaran hukum merupakan elemen penting dalam membentuk perilaku sosial yang
tertib dan bertanggung jawab. Namun, pada kenyataannya, masih banyak siswa yang
menunjukkan pemahaman yang terbatas terhadap norma-norma hukum yang berlaku, baik
dalam konteks kehidupan sekolah maupun dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini
tercermin dari masih seringnya ditemukan perilaku yang melanggar tata tertib sekolah,
seperti keterlambatan, perundungan (bullying), dan kurangnya rasa tanggung jawab
terhadap hak dan kewajiban sebagai warga sekolah. Rendahnya kesadaran hukum ini
dapat disebabkan oleh minimnya akses terhadap edukasi hukum yang sistematis dan

kontekstual yang sesuai dengan usia dan tingkat pemahaman siswa.
b) Kurangnya media informasi yang mendidik tentang hukum di lingkungan sekolah.

Salah satu faktor yang turut memengaruhi kurangnya pemahaman hukum di kalangan
pelajar adalah terbatasnya sarana informasi yang tersedia dan mudah diakses di
lingkungan sekolah. Informasi hukum yang disampaikan kepada siswa umumnya masih
bersifat formal dan tidak disampaikan secara menarik atau aplikatif, sehingga kurang
mampu menarik perhatian atau memotivasi siswa untuk memahami lebih dalam. Selain
itu, sekolah umumnya belum secara optimal memanfaatkan media edukatif seperti poster
hukum, buletin sekolah, atau platform digital untuk menyampaikan materi hukum yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Ketiadaan media ini menyebabkan pesan-

pesan hukum tidak tersampaikan secara konsisten dan menyeluruh.

€) Minimnya partisipasi siswa dalam menjaga kebersihan dan lingkungan yang schat.



Isu kepedulian terhadap kebersihan dan lingkungan sekolah juga menjadi salah satu
permasalahan yang masih perlu mendapatkan perhatian serius. Banyak siswa yang belum
memiliki kesadaran kolektif untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolah, seperti
membuang sampah pada tempatnya, merawat fasilitas umum, atau terlibat aktif dalam
kegiatan kebersihan rutin. Minimnya partisipasi ini bukan semata-mata karena kurangnya
kemampuan, tetapi lebih disebabkan oleh lemahnya pembentukan sikap tanggung jawab
dan rasa memiliki terhadap lingkungan sekolah. Hal ini juga menunjukkan bahwa
pendekatan edukasi lingkungan yang dilakukan di sekolah masih perlu ditingkatkan, baik

dari segi substansi materi maupun metode penyampaiannya.

b. Solusi Yang Ditawarkan

a) Melaksanakan penyuluhan hukum dengan tema “Aman Berlalu Lintas”

Penyuluhan hukum dengan tema “Aman Berlalu Lintas” dilaksanakan sebagai bentuk
edukasi preventif terhadap meningkatnya kasus pelanggaran lalu lintas di kalangan
pelajar, yang sebagian besar mulai aktif menggunakan kendaraan bermotor meskipun
belum memiliki kelengkapan administrasi berkendara, seperti Surat [zin Mengemudi
(SIM). Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran hukum siswa terkait
pentingnya tertib berlalu lintas sebagai bagian dari tanggung jawab sosial dan
keselamatan diri. Materi penyuluhan mencakup peraturan dasar dalam Undang-Undang
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, jenis-jenis pelanggaran yang umum dilakukan remaja,
serta dampak hukum dan sosial dari pelanggaran tersebut. Penyuluhan disampaikan
dengan pendekatan yang komunikatif dan partisipatif, seperti pemutaran video edukatif,
diskusi kasus, serta kuis interaktif, agar siswa lebih mudah memahami dan
menginternalisasi pesan-pesan hukum yang disampaikan. Dengan pendekatan tersebut,
kegiatan ini diharapkan tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga
mendorong perubahan perilaku menuju budaya berlalu lintas yang lebih aman dan

bertanggung jawab.

b) Membuat mading (majalah dinding) berisi informasi hukum yang dibuat bersama

OSIS dan ROHIS.

Sebagai bagian dari strategi penyebarluasan informasi hukum secara berkelanjutan di
lingkungan sekolah, dibuatlah media literasi hukum dalam bentuk majalah dinding
(mading) dengan melibatkan partisipasi aktif siswa dari organisasi OSIS dan ROHIS.

Mading ini memuat beragam informasi hukum yang disesuaikan dengan kebutuhan dan



konteks kehidupan pelajar, seperti tata tertib sekolah, bahaya narkoba, aturan berlalu
lintas, serta nilai-nilai hukum dalam perspektif agama dan sosial. Kolaborasi antara
mahasiswa pelaksana kegiatan, OSIS, dan ROHIS bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan siswa dalam berpikir kritis, menulis, serta menyampaikan informasi secara
kreatif dan komunikatif. Selain itu, mading berfungsi sebagai sarana edukatif yang dapat
diakses secara luas oleh seluruh warga sekolah, serta menjadi media kampanye internal
dalam menumbuhkan budaya hukum di lingkungan sekolah secara bertahap dan

konsisten.

€) Mengadakan kegiatan pembuatan kaligrafi dan kampanye kebersihan lingkungan

sebagai sarana pembentukan karakter.

Pembentukan karakter peserta didik merupakan bagian integral dari tujuan pendidikan
nasional yang mengedepankan nilai-nilai moral, sosial, dan spiritual. Dalam rangka
mendukung hal tersebut, dilaksanakan kegiatan pembuatan kaligrafi bernuansa
keagamaan yang diikuti oleh siswa, khususnya anggota ROHIS. Kegiatan ini tidak hanya
mendorong kreativitas dan estetika, tetapi juga memperkuat nilai-nilai religius seperti
kedisiplinan, kesabaran, dan ketekunan. Di samping itu, kegiatan kampanye kebersihan
lingkungan dilaksanakan melalui kerja bakti, penyuluhan singkat mengenai pentingnya
kebersihan, serta pembuatan poster edukatif oleh siswa. Tujuan dari kegiatan ini adalah
untuk menanamkan rasa tanggung jawab dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar,
serta membangun kebiasaan hidup bersih dan sehat di kalangan pelajar. Melalui
kombinasi kegiatan yang melibatkan aspek afektif dan psikomotorik ini, diharapkan
terjadi pembentukan karakter siswa yang tidak hanya berwawasan hukum, tetapi juga

memiliki kesadaran moral dan sosial yang tinggi dalam kehidupan sehari-hari.



BAB III
METODE PELAKSANAAN

Untuk mencapai tujuan kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada peningkatan
kesadaran hukum dan pembentukan karakter siswa, digunakan beberapa metode pelaksanaan
yang bersifat partisipatif, edukatif, dan aplikatif. Metode-metode ini disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan bertujuan
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam seluruh tahapan kegiatan. Adapun metode yang

diguakan meliputi:

1. Penyuluhan (Ceramah Interaktif dan Diskusi Terbuka)
Penyuluhan hukum dilaksanakan sebagai sarana penyampaian materi secara langsung kepada
siswa dengan pendekatan ceramah interaktif. Metode ini tidak hanya berfokus pada
pemberian informasi secara satu arah, tetapi juga mengutamakan dialog dan keterlibatan
peserta melalui sesi tanya jawab, diskusi kelompok kecil, dan studi kasus sederhana. Materi
yang disampaikan mencakup topik-topik hukum yang relevan dengan kehidupan siswa,
seperti tata tertib sekolah, etika berlalu lintas, bahaya narkoba, dan isu-isu kekerasan di
lingkungan pendidikan. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman
normatif, tetapi juga diajak untuk merefleksikan nilai-nilai hukum dalam konteks kehidupan

nyata mereka.

2. Workshop (Pembuatan Mading Bertema Hukum)
Workshop dilaksanakan sebagai bentuk pembelajaran berbasis praktik (learning by doing), di
mana siswa dilibatkan secara langsung dalam proses kreatif pembuatan media edukasi
hukum. Dalam kegiatan ini, siswa, khususnya anggota OSIS dan ROHIS, diajak untuk
membuat konten mading bertema hukum serta kaligrafi bernuansa nilai-nilai keislaman dan
hukum moral. Mahasiswa berperan sebagai fasilitator dan mentor dalam proses ini, mulai dari
perencanaan, pengumpulan materi, hingga visualisasi konten. Workshop ini bertujuan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan ekspresif siswa dalam

menyampaikan pesan-pesan hukum secara visual dan komunikatif.

3. Aksi Bersih Sekolah (Kolaborasi Mahasiswa dan OSIS-ROHIS)
Sebagai bagian dari pembentukan karakter dan peningkatan kepedulian sosial siswa, kegiatan
aksi bersih lingkungan sekolah dilaksanakan secara kolaboratif antara mahasiswa KKN dan
siswa yang tergabung dalam OSIS serta ROHIS. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai
bentuk tanggung jawab terhadap kebersihan fisik sekolah, tetapi juga sebagai upaya



membangun kesadaran kolektif mengenai pentingnya menjaga lingkungan yang sehat dan
nyaman sebagai bagian dari nilai-nilai hukum dan sosial. Aksi ini dilaksanakan dalam bentuk
kerja bakti membersihkan area sekolah, pengecekan kebersihan kelas, serta pemasangan

poster ajakan menjaga lingkungan.

4. Pendampingan (Bimbingan dalam Penyusunan Konten Edukatif)

Pendampingan dilakukan secara intensif kepada siswa dalam menyusun konten-konten
edukatif, baik untuk mading maupun karya kaligrafi. Mahasiswa memberikan arahan terkait
pemilihan tema, penyusunan narasi hukum, pemanfaatan sumber informasi yang kredibel,
serta aspek estetika dalam penyajian konten. Proses pendampingan ini bertujuan untuk
membina kemandirian siswa dalam berpikir dan berkreasi, serta memastikan bahwa materi
yang dihasilkan sesuai dengan tujuan edukatif dan dapat dipahami oleh seluruh warga
sekolah. Pendekatan ini juga menekankan aspek pembelajaran kolaboratif antara mahasiswa
dan siswa sebagai mitra sejajar dalam proses edukasi.



BAB IV
JADWAL KEGIATAN
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam rentang waktu 9 April 2025 hingga 28
Mei 2025, dengan sasaran utama siswa SMK Negeri 2 Kota Bengkulu. Kegiatan ini
dirancang secara terpadu untuk membina kesadaran hukum serta membentuk karakter peserta
didik melalui pendekatan edukatif, partisipatif, dan aplikatif. Rangkaian kegiatan yang
dilaksanakan terdiri dari tiga program utama, sebagai berikut:

1. Penyuluhan Hukum: “Aman Berlalu Lintas”

Tujuan:
Meningkatkan kesadaran hukum siswa terhadap aturan dan etika berlalu lintas yang aman dan

bertanggung jawab, serta mencegah terjadinya pelanggaran lalu lintas di kalangan pelajar.

SasaranPeserta:
Seluruh siswa kelas X dan XI, dengan mempertimbangkan bahwa sebagian besar dari mereka

telah mulai menggunakan kendaraan bermotor untuk keperluan sekolah.
Metode Pelaksanaan:

o Diskusi interaktif, dengan pendekatan problem-based learning, di mana siswa diajak
membahas kasus nyata tentang pelanggaran lalu lintas yang umum terjadi di kalangan
remaja.

e Pemutaran video pendek edukatif mengenai keselamatan lalu lintas, yang
menampilkan konsekuensi hukum dan dampak sosial dari pelanggaran lalu lintas.

e Sesi tanya-jawab untuk menggali pemahaman siswa dan memberikan ruang
klarifikasi langsung terhadap pertanyaan yang muncul.

Kegiatan ini dirancang untuk menstimulasi pemikiran kritis siswa serta memperkuat
pemahaman terhadap regulasi yang berlaku, seperti Undang-Undang No. 22 Tahun
2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.

2. Pembuatan Majalah Dinding (Mading) Hukum
Tema: “Pelajar Cerdas, Taat Hukum”

Tujuan:
Menyediakan media literasi hukum di lingkungan sekolah sebagai sarana pembelajaran yang
berkelanjutan dan partisipatif, sekaligus mendorong kreativitas siswa dalam menyampaikan

pesan hukum secara visual dan komunikatif.



Kolaborator:
Melibatkan partisipasi aktif dari organisasi siswa OSIS dan ROHIS, dengan pendampingan
langsung dari mahasiswa KKN MBKM.

Konten Mading:

o Artikel populer seputar hak dan kewajiban siswa serta peraturan sekolah.

e Gambar dan ilustrasi edukatif mengenai bahaya bullying dan penyalahgunaan
narkoba.

o Kutipan peraturan perundang-undangan dan nilai-nilai hukum yang dikemas secara
menarik.

o Informasi praktis tentang etika berlalu lintas yang relevan dengan kehidupan pelajar.

Kegiatan ini dilaksanakan melalui dua tahap, yaitu workshop pembuatan konten bersama
siswa, serta pemasangan dan perawatan mading secara berkala. Selain sebagai sarana
edukatif, mading ini juga menjadi bentuk kampanye hukum internal yang dapat dijadikan

referensi siswa secara berkelanjutan.
3. Aksi Lingkungan Sekolah: Kampanye Kebersihan dan Kerja Bakti

Tujuan:
Membentuk karakter siswa yang peduli terhadap lingkungan dan memiliki rasa tanggung

jawab kolektif terhadap kebersihan sekolah.
Ruang Lingkup Kegiatan:

o Pembersihan area-area strategis sekolah seperti halaman, taman, selasar, dan ruang
kelas.

o Pemetaan titik-tittk rawan sampah dan pemberian tanda/label edukatif sebagai
pengingat.

o Kampanye kebersihan melalui poster dan slogan hasil karya siswa.

Pelaksana:
Kegiatan ini dilaksanakan secara kolaboratif antara mahasiswa KKN MBKM dengan
pengurus OSIS dan ROHIS, yang turut berperan sebagai agen perubahan dalam

menumbuhkan kesadaran kebersihan lingkungan sekolah di kalangan siswa.
Dampak yang Diharapkan:
o Lingkungan sekolah menjadi lebih bersih, sehat, dan nyaman sebagai tempat belajar.
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o Terbentuknya kebiasaan hidup bersih dan budaya gotong royong di kalangan pelajar.
e Peningkatan rasa memiliki terhadap fasilitas dan lingkungan sekolah sebagai bagian

dari pendidikan karakter.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat oleh mahasiswa KKN MBKM di SMK
Negeri 2 Kota Bengkulu telah dirancang dan dilaksanakan secara terpadu guna meningkatkan
kesadaran hukum serta membentuk karakter siswa melalui pendekatan edukatif, partisipatif,
dan aplikatif. Kegiatan ini terdiri dari beberapa program utama, yakni penyuluhan hukum
dengan tema “Aman Berlalu Lintas,” pembuatan majalah dinding (mading) bertema “Pelajar
Cerdas, Taat Hukum,” dan aksi kebersihan lingkungan sekolah sebagai sarana pembinaan

nilai tanggung jawab sosial.

Penyuluhan hukum berhasil memperkenalkan norma dan regulasi yang berkaitan
langsung dengan kehidupan pelajar, seperti etika berlalu lintas, bahaya narkoba, dan perilaku
bullying, dengan pendekatan interaktif yang relevan dengan konteks usia dan pengalaman
siswa. Pembuatan mading hukum yang melibatkan OSIS dan ROHIS tidak hanya berfungsi
sebagai media penyebaran informasi hukum, tetapi juga menjadi sarana pelatihan literasi
hukum dan penguatan peran aktif siswa dalam menyampaikan pesan-pesan edukatif secara
kreatif. Sementara itu, kegiatan aksi kebersihan sekolah mendorong internalisasi nilai-nilai
kedisiplinan, kepedulian terhadap lingkungan, serta rasa tanggung jawab kolektif, yang

merupakan bagian integral dari pendidikan karakter.

Dengan mengintegrasikan metode ceramah interaktif, workshop, pendampingan, dan
aksi nyata di lingkungan sekolah, kegiatan pengabdian ini telah menunjukkan bahwa
pendidikan hukum dan pembentukan karakter dapat berjalan secara sinergis. Oleh karena itu,
kegiatan semacam ini penting untuk dilanjutkan dan dikembangkan, tidak hanya sebagai
bagian dari program KKN, tetapi juga sebagai strategi berkelanjutan dalam upaya
membentuk pelajar yang cerdas secara intelektual, tangguh secara moral, dan sadar hukum

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

B. Saran

a. Diperlukan dukungan berkelanjutan dari pihak sekolah dan instansi terkait untuk edukasi
hukum di sekolah.

b. Program serupa dapat dilanjutkan dengan melibatkan instansi penegak hukum seperti

kepolisian atau BNN.
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c. Pembinaan rutin terhadap OSIS dan ROHIS untuk melanjutkan kegiatan edukatif secara

mandiri.
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